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 Abstract: An educational activity on the use of agricultural waste as 

animal feed through fermentation technology was held in Kapedi 

Village, Bluto Subdistrict, Sumenep Regency. The aim of this activity 

was to improve farmers' understanding and skills in processing 

agricultural waste, such as rice straw and corn cobs, into alternative 

feed that is highly nutritious and environmentally friendly. The 

methods used included interactive extension, practical fermentation 

feed production, discussion, and evaluation. The results showed high 

enthusiasm among participants, increased knowledge about 

fermentation technology, and successful production of fermented feed 

that was liked by livestock and had the potential to increase 

productivity. The main obstacles, namely limited initial knowledge 

and the length of fermentation time, could be overcome with technical 

assistance. This extension not only provides an economical and high-

quality livestock feed solution but also supports sustainable 

agricultural waste management. It is recommended that fermentation 

materials be facilitated, advanced training be provided, and 

socialisation be carried out in other villages so that the benefits of this 

technology can be expanded. 
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Abstrak 

Kegiatan penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak melalui teknologi 

fermentasi telah dilaksanakan di Desa Kapedi, Kecamatan Bluto, Kabupaten Sumenep. Tujuan kegiatan ini 

adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan peternak dalam mengolah limbah pertanian, seperti jerami 

padi dan tebung jagung, menjadi pakan alternatif yang bernilai gizi tinggi serta ramah lingkungan. Metode yang 

digunakan meliputi penyuluhan interaktif, praktik pembuatan pakan fermentasi, diskusi, dan evaluasi.  

Hasil pelaksanaan menunjukkan tingginya antusiasme peserta, meningkatnya pengetahuan tentang teknologi 

fermentasi, serta keberhasilan produksi pakan fermentasi yang disukai ternak dan berpotensi meningkatkan 

produktivitas. Kendala utama berupa keterbatasan pengetahuan awal dan lamanya waktu fermentasi dapat 

diatasi dengan pendampingan teknis. Penyuluhan ini tidak hanya menyediakan solusi pakan ternak yang 

ekonomis dan berkualitas, tetapi juga mendukung pengelolaan limbah pertanian secara berkelanjutan. 

Disarankan agar tersedia fasilitasi bahan fermentasi, pelatihan lanjutan, dan sosialisasi ke desa lain agar manfaat 

teknologi ini dapat diperluas. 

 

Kata kunci: Desa Kapedi, fermentasi, Kecamatan Bluto, limbah pertanian, pakan ternak 

 

1. PENDAHULUAN  

Limbah pertanian merupakan salah satu potensi sumber daya yang melimpah di wilayah 

pedesaan Indonesia. Selama ini, limbah pertanian seperti jerami padi, jerami kacang tanah, dan 
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jerami ubi jalar umumnya belum dimanfaatkan secara optimal dan seringkali hanya dibakar 

atau dibiarkan menumpuk di lahan, sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan. Padahal, limbah-limbah tersebut memiliki nilai ekonomi dan nutrisi yang tinggi 

jika diolah dengan tepat, terutama untuk dijadikan pakan ternak alternatif yang berkualitas. 

Di sisi lain, sektor peternakan yang berkembang pesat juga menghadapi masalah serius, 

yakni keterbatasan ketersediaan pakan berkualitas. Pakan merupakan komponen biaya terbesar 

dalam usaha ternak yaitu sekitar 60-80% dari total produksi (Nafisah et al., 2025). 

Ketergantungan terhadap pakan hijauan segar menyebabkan usaha ternak sangat rentan 

terhadap fluktuasi musim (Andarwati et al., 2024). Pada musim penghujan, ketersediaan pakan 

melimpah, namun pada musim kemarau, pasokan menurun drastis sehingga produktivitas 

ternak ikut tertekan. Masalah ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan ternak, tetapi juga 

menurunkan pendapatan peternak rakyat yang sebagian besar masih bergantung pada usaha 

skala kecil. Permasalahan lainnya adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengolah limbah pertanian menjadi pakan ternak yang berkualitas dan bergizi karena selama 

ini peternak (merangkap sebagai petani) hanya mengandalkan pakan hijauan konvensional 

yang ketersediaannya sangat bergantung pada musim. 

Limbah pertanian sebenarnya memiliki potensi besar untuk dijadikan pakan alternatif, 

terutama untuk ruminansia. Jerami padi, jerami kacang tanah, batang jagung, dan sisa umbi-

umbian mengandung serat kasar, energi, dan sejumlah mineral. Akan tetapi, kandungan nutrisi 

bahan-bahan tersebut relatif rendah jika diberikan langsung tanpa pengolahan (Ridwan, 2025). 

Selain itu, palatabilitas (tingkat kesukaan ternak) juga kurang baik, sehingga ternak sering 

menolak memakannya (Tirmidzi et al., 2024). Kondisi ini mendorong perlunya inovasi 

teknologi untuk meningkatkan kualitas limbah pertanian agar layak dijadikan pakan ternak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa teknologi fermentasi dapat meningkatkan 

nilai gizi limbah pertanian (Budiarto et al., 2023). Fermentasi melibatkan aktivitas 

mikroorganisme, seperti bakteri asam laktat, yang mampu memecah senyawa kompleks 

menjadi lebih sederhana (Sitepu, 2025). Proses ini menurunkan kadar serat kasar, 

meningkatkan ketersediaan energi, serta memperbaiki aroma dan rasa pakan (Renaldi et al., 

2023). Ariyanti et al (2023) membuktikan bahwa fermentasi jerami padi dapat meningkatkan 

kandungan protein kasar dan menurunkan kandungan lignin yang sulit dicerna oleh ternak. 

Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Heriyanto (2025) yang menemukan bahwa pakan 

fermentasi meningkatkan kecernaan pada ruminansia. Temuan-temuan tersebut memperkuat 

dasar ilmiah bahwa fermentasi merupakan solusi praktis untuk mengatasi keterbatasan pakan. 
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Secara lokal, Desa Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep, menghadapi 

tantangan serupa. Desa ini memiliki lahan pertanian yang cukup luas dengan dominasi tanaman 

jagung. Setelah panen, batang (tebon) jagung biasanya hanya dibakar atau dibiarkan 

menumpuk di pinggir lahan. Praktik ini selain menimbulkan pencemaran udara, juga menjadi 

pemborosan sumber daya yang seharusnya dapat dimanfaatkan kembali. Di sisi lain, peternak 

sapi lokal Madura di desa ini umumnya menggantungkan pakan ternak pada hijauan alami dari 

ladang. Ketika musim kemarau tiba, hijauan tersebut sulit diperoleh, sehingga peternak 

kesulitan mencukupi kebutuhan pakan. 

Penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah pertanian melalui teknologi fermentasi 

menjadi sangat penting dalam konteks ini. Kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi praktis 

untuk mengatasi masalah kekurangan pakan, tetapi juga mendorong peternak agar lebih 

mandiri dalam penyediaan pakan. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal, peternak dapat 

menekan biaya produksi, meningkatkan produktivitas ternak, sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada pakan komersial yang harganya mahal dan tidak stabil. Tujuan kegiatan 

ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan peternak dalam mengolah limbah 

pertanian, seperti jerami padi dan tebung jagung, menjadi pakan alternatif yang bernilai gizi 

tinggi serta ramah lingkungan 

Dengan demikian, kegiatan penyuluhan pemanfaatan limbah pertanian melalui 

teknologi fermentasi di Desa Kapedi bukan sekadar kegiatan transfer teknologi, melainkan juga 

bagian dari strategi besar untuk meningkatkan kesejahteraan peternak, mengurangi dampak 

lingkungan, dan mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan. 

 

2. METODE 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada 3 Mei 2025 di Desa Kapedi Kecamatan Bluto 

Kabupaten Sumenep bertempat di rumah ketua Kelompok Tani Jernih Setia. Metode kegiatan 

meliputi: (1) Penyuluhan interaktif mengenai manfaat dan teknik fermentasi; (2) Praktik 

pembuatan pakan fermentasi; (3) Diskusi dan tanya jawab; dan (4) Evaluasi pemahaman 

peserta.  

Alat yang digunakan antara lain gembor, terpal, plastik 70x100 cm, dan tali rafia 

sedangkan bahan yang digunakan adalah jerami padi, tebon jagung, EM4 (bio aktivator: starter 

mikroba fermentasi), tetes tebu (molase), yakult (sebagai tambahan bakteri asam laktat), dan 

air bersih. Prosedur pembuatan meliputi pencacahan limbah pertanian sepanjang kurang lebih 

5 cm, pencampuran bahan dengan larutan fermentasi, pengemasan kedap udara, penyimpanan 

selama 14 hari, dan uji hasil fermentasi melalui pengamatan fisik serta uji palatabilitas pada 
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ternak. 

Prosedur kerja diawali dengan tahap persiapan bahan dan alat, yaitu menyiapkan seluruh 

peralatan dan bahan yang diperlukan di lokasi praktik. Limbah pertanian seperti jerami atau 

tebon jagung dicacah menjadi potongan kecil menggunakan parang untuk memudahkan proses 

fermentasi. Selanjutnya, pada tahap pencampuran bahan, tebon jagung yang telah dicacah 

diletakkan di atas terpal, kemudian dilakukan pencampuran larutan yang terdiri atas tetes tebu, 

EM4, Yakult, dan air di dalam ember hingga homogen. Larutan tersebut disiramkan secara 

merata ke permukaan tebon jagung sambil dibolak-balik agar seluruh bagian bahan terlapisi 

cairan fermentasi secara menyeluruh. 

Pada tahap pengemasan fermentasi, campuran bahan dimasukkan ke dalam plastik 

berukuran 70 × 100 cm, kemudian dipadatkan untuk meminimalkan ruang udara di dalam 

kemasan. Plastik diikat rapat menggunakan tali rafia sehingga kondisi di dalamnya tetap kedap 

udara. Proses fermentasi dilakukan dengan menyimpan plastik berisi bahan tersebut di tempat 

yang teduh selama 14 hari. Selama periode fermentasi, plastik harus tetap tertutup rapat dan 

tidak mengalami kebocoran agar proses berlangsung optimal. 

Tahap terakhir adalah pengecekan dan pengujian hasil fermentasi. Setelah 14 hari, plastik 

dibuka untuk mengamati perubahan warna, aroma, dan tekstur bahan hasil fermentasi. 

Selanjutnya dilakukan uji palatabilitas dengan cara memberikan pakan hasil fermentasi 

tersebut kepada ternak untuk menilai tingkat kesukaan dan penerimaan pakan oleh hewan. 

 

3. HASIL 

Penyuluhan dan praktik pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak fermentasi 

diikuti oleh 25 peternak yang merupakan anggota Kelompok Tani Jernih Setia Desa Kapedi 

dengan latar belakang pengalaman beternak yang beragam. Kehadiran peserta ini 

mencerminkan tingginya ketertarikan masyarakat terhadap solusi alternatif pemenuhan pakan 

ternak. Sejak awal kegiatan, antusiasme terlihat dari keaktifan bertanya, berbagi pengalaman, 

serta diskusi mengenai masalah yang sering dihadapi, khususnya kekurangan pakan di musim 

kemarau. 

Banyak peserta mengungkapkan bahwa selama ini hanya memanfaatkan tebon jagung 

sebagai pelindung akar tanaman cabe jamu dan sisanya dibakar di tengah ladang. Dengan 

adanya penyuluhan dan praktik, para peserta menyadari bahwa limbah tersebut memiliki 

potensi ekonomi yang dapat diolah menjadi pakan berkualitas. Antusiasme ini merupakan 

indikator bahwa penyuluhan berhasil membuka pola pikir peternak dalam melihat limbah 

pertanian sebagai sumber daya bernilai. 
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Gambar 1. Peserta penyuluhan fermentasi tebon jagung. 

Praktik pembuatan pakan fermentasi dilakukan dengan melibatkan seluruh anggota 

kelompok tani. peserta diajarkan cara mencacah bahan, mencampur larutan fermentasi (EM4, 

tetes tebu, yakult, dan air), serta mengemasnya dalam plastik kedap udara. Praktik ini menjadi 

momen penting karena peserta dapat langsung mempelajari teknik yang selama ini belum 

diketahui. Untuk pencacahan sangat disarankan menggunakan mesin pencacah rumput atau 

chopper supaya lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan parang. 

 

Gambar 2. Praktik pembuatan fermentasi tebon jagung. 

Setelah 14 hari, pakan fermentasi yang dihasilkan menunjukkan perubahan nyata. 

Warna berubah menjadi cokelat kehitaman, menunjukkan adanya aktivitas mikroba. 

Keberhasilan fermentasi dibuktikan dengan munculnya aroma segar khas fermentasi, mirip 

tape, tanpa bau busuk yang biasanya muncul pada limbah yang membusuk alami (Nurasih et 

al., 2024). Tekstur lebih lembut, sehingga mudah dikonsumsi dan dicerna ternak. Kadar air 

stabil, tidak terlalu basah maupun kering, sehingga dapat disimpan lebih lama. Hasil ini 

menunjukkan bahwa proses fermentasi berjalan baik dan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

Setelah difermentasi, pakan diuji coba pada sapi dan kambing milik peternak. Hasil uji 

palatabilitas menunjukkan bahwa ternak lebih menyukai pakan fermentasi dibandingkan 

jerami atau tebon jagung kering biasa. Ternak menghabiskan pakan dengan cepat dan tampak 

lebih berselera. 
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Dampak positif yang dicatat antara lain: nafsu makan ternak meningkat, ternak lebih 

mudah mencerna pakan, terlihat dari kotoran yang lebih padat dan tidak berbau menyengat, 

tidak ada tanda-tanda gangguan pencernaan. Hal ini membuktikan bahwa fermentasi mampu 

meningkatkan kualitas nutrisi limbah pertanian sehingga lebih layak sebagai pakan ternak. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan pernyataan Zullaikah et al (2023) yang menyebutkan 

bahwa fermentasi tebon jagung atau jerami meningkatkan kandungan protein kasar dan 

menurunkan serat kasar, sehingga meningkatkan daya cerna pada ruminansia dan lebih disukai 

oleh ternak karena aromanya yang segar. Pada dasarnya limbah pertanian yang hanya 

dipandang sebelah mata oleh sebagian besar petani ternyata memiliki potensi besar sebagai 

pakan alternatif apabila diolah dengan teknologi tepat yaitu fermentasi yang dapat diterapkan 

oleh peternak sapi maupun kambing (Meidayanti et al., 2023). 

Evaluasi hasil penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan peserta. Sebelum kegiatan, mayoritas peternak belum mengetahui manfaat 

fermentasi dan cara penerapannya. Setelah kegiatan, para peserta mampu menjelaskan kembali 

tahapan fermentasi, manfaat nutrisi, hingga cara penyimpanan pakan fermentasi. 

Selain itu, keterampilan teknis juga meningkat karena langsung mempraktikkan proses 

fermentasi. Beberapa peserta bahkan menyatakan kesiapannya untuk mencoba secara mandiri 

menggunakan limbah pertanian yang dimiliki. Peningkatan ini menjadi modal awal untuk 

mengubah pola pengelolaan pakan di tingkat peternak. 

Secara lingkungan, teknologi fermentasi dapat mengurangi pencemaran akibat 

pembakaran limbah pertanian berupa jerami  padi atau tebon jagung yang menumpuk di lahan. 

Limbah yang sebelumnya dianggap tidak bermanfaat kini berubah menjadi produk bernilai 

tambah. Hal ini selaras dengan prinsip zero waste agriculture, di mana setiap limbah pertanian 

dapat dimanfaatkan kembali untuk mendukung produksi yang lebih ramah lingkungan. Selain 

itu, residu dari pakan fermentasi yang tidak habis dikonsumsi ternak menurut Alimuddin et al., 

(2024) dapat dijadikan kompos, sehingga menciptakan siklus pertanian terpadu antara 

tanaman, ternak, dan  lingkungan.  

Meskipun kegiatan berjalan baik, beberapa kendala tetap ditemukan, yaitu waktu 

fermentasi cukup lama (14 hari) sehingga peternak perlu kesabaran dan perencanaan. 

Kelompok tani juga belum memiliki mesin pencacah (chopper) sehingga tebon memakan 

waktu yang lama karena masih dilakukan secara manual menggunakan parang. Keterampilan 

teknis terbatas, beberapa peternak kesulitan menjaga kemasan tetap kedap udara. Ketersediaan 

bahan fermentasi seperti EM4 dan tetes tebu tidak selalu mudah diperoleh di desa. Kendala 

tersebut dapat diatasi dengan pendampingan lanjutan, pembentukan kelompok usaha bersama, 
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serta fasilitasi dari pemerintah desa atau dinas terkait. 

Keberhasilan kegiatan ini membuka peluang besar bagi pengembangan usaha pakan 

fermentasi di Desa Kapedi. Dengan ketersediaan limbah pertanian yang melimpah, desa ini 

dapat dijadikan sentra pakan fermentasi yang tidak hanya mencukupi kebutuhan lokal, tetapi 

juga berpotensi dipasarkan ke desa-desa sekitar. 

Apabila difasilitasi dengan baik, usaha ini dapat menjadi sumber pendapatan baru bagi 

masyarakat, sekaligus memperkuat posisi peternak dalam rantai nilai agribisnis. Dukungan 

berupa pelatihan lanjutan, akses modal, dan penyediaan bahan fermentasi menjadi kunci 

keberlanjutan program ini. 

 

4. KESIMPULAN  

Penyuluhan pemanfaatan limbah pertanian melalui teknologi fermentasi terbukti 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian peternak dalam pengelolaan 

pakan. Pakan fermentasi yang dihasilkan memiliki kualitas baik, disukai ternak, serta 

berpotensi meningkatkan produktivitas. Selain memberi solusi pakan alternatif yang ekonomis, 

kegiatan ini juga mendukung pengelolaan limbah pertanian ramah lingkungan. 

Pemerintah desa dan instansi terkait diharapkan menyediakan bahan fermentasi, 

memberikan pelatihan lanjutan, dan membentuk kelompok usaha bersama agar keberlanjutan 

program terjamin. Sosialisasi ke desa lain juga diperlukan agar manfaat teknologi fermentasi 

lebih luas dirasakan. 
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